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ABSTRACT

Reading processed food labels is an important part of making healthier food choices, yet university students’
practice remains suboptimal. This study aimed to analyze differences in knowledge and compliance with
processed food label reading among final-year students from seven departments at the Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Jakarta Il. A cross-sectional study was conducted among 142 students selected using
purposive sampling. Data were collected using valid and reliable questionnaires assessing knowledge and
compliance with processed food label reading. Differences across departments were analyzed using the
Kruskal-Wallis test, followed by the Mann-Whitney test when significant differences were identified. The results
showed significant differences in knowledge and compliance with processed food label reading across
departments (p<0.001). Nutrition students showed the highest compliance, while Electromedical Engineering
students had the highest mean knowledge score. Overall, students were more likely to read expiration dates
and product names than nutritional information. These findings indicate that academic background is
associated with variations in food label literacy, while adequate knowledge does not necessatrily translate into
consistent label-reading behavior. Improving food label literacy among health students should therefore
emphasize the ability to understand and apply label information in making healthier food choices.

Keywords: compliance, knowledge, processed food labeling.

ABSTRAK

Membaca label pangan olahan merupakan bagian penting dalam mendukung pemilihan pangan yang lebih
sehat, tetapi penerapannya pada mahasiswa belum optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan
pengetahuan dan kepatuhan membaca label pangan olahan pada mahasiswa tingkat akhir dari tujuh jurusan di
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jakarta Il. Penelitian menggunakan desain cross-sectional
dengan 142 mahasiswa yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
pengetahuan dan kepatuhan membaca label pangan olahan yang telah dinyatakan valid dan reliabel.
Perbedaan antarjurusan dianalisis menggunakan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney
apabila terdapat perbedaan bermakna. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan dan
kepatuhan membaca label pangan olahan antarjurusan (p<0,001). Kepatuhan tertinggi ditemukan pada
mahasiswa Gizi, sedangkan pengetahuan tertinggi berdasarkan skor rata-rata ditemukan pada Teknik
Elektromedik. Secara umum, mahasiswa lebih sering membaca informasi tanggal kedaluwarsa dan nama
produk dibandingkan informasi nilai gizi. Temuan menunjukkan bahwa latar belakang bidang studi berkaitan
dengan variasi literasi label pangan, tetapi pengetahuan yang memadai belum sepenuhnya tercermin dalam
perilaku membaca label. Peningkatan literasi label pangan pada mahasiswa kesehatan perlu diarahkan pada
penguatan kemampuan memahami dan menggunakan informasi label dalam pengambilan keputusan pangan.
[Penel Gizi Makan 2025, 48(2):53-64]
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PENDAHULUAN

enyakit tidak menular (PTM) merupakan

salah satu permasalahan kesehatan

utama yang terus meningkat secara

global. Dalam tiga dekade terakhir, terjadi
perubahan pola beban penyakit dari dominasi
penyakit menular menuju PTM. PTM saat ini
menjadi penyebab utama kematian di dunia
dengan sekitar 41 juta kematian setiap tahun
atau sekitar 74 persen dari seluruh kematian
global. Kondisi tersebut juga tercermin di
Indonesia yang menunjukkan peningkatan
prevalensi berbagai PTM berdasarkan hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018
dibandingkan dengan Riskesdas 2013." Salah
satu faktor yang berkontribusi terhadap
peningkatan risiko PTM adalah pola konsumsi
pangan yang tidak sehat, termasuk konsumsi
pangan dengan kandungan gula, garam,
lemak, dan energi yang berlebihan. Pelabelan
pangan merupakan salah satu strategi yang
dapat membantu konsumen memperoleh
informasi mengenai karakteristik dan
kandungan gizi produk sehingga dapat
mendukung pemilihan pangan yang lebih
sehat. 2

Label pangan tidak hanya berfungsi
sebagai sumber informasi mengenai identitas
dan keamanan produk, tetapi juga sebagai
instrumen yang dapat membantu konsumen
mengevaluasi kualitas gizi pangan sebelum
membeli atau  mengonsumsinya.  Bukti
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
label pangan, termasuk informasi pada bagian
depan kemasan (front-of-package), dapat
membantu konsumen mengidentifikasi produk
dengan profil gizi yang kurang sehat.?
Sebaliknya, keterbatasan pemahaman dan
penggunaan informasi pada label dapat
meningkatkan kemungkinan konsumen memilih
pangan dengan kandungan natrium, gula,
lemak jenuh, dan lemak trans yang berlebihan,
yang selanjutnya berkontribusi terhadap risiko
PTM.* Dengan demikian, kemampuan
membaca dan memahami label pangan
merupakan bagian penting dari literasi pangan
yang dapat mendukung perilaku konsumsi
yang lebih sehat.

Di Indonesia, penyediaan informasi
pangan pada label telah menjadi bagian dari
regulasi pangan dan perlindungan konsumen.
Informasi yang jelas dan akurat pada kemasan

diperlukan agar konsumen dapat
mempertimbangkan karakteristik produk
sebelum  menentukan  pilihan  pangan.®

Membaca label pangan sebelum membeli atau
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mengonsumsi pangan kemasan juga
merupakan salah satu perilaku yang dianjurkan
dalam penerapan gizi seimbang.t.” Namun,
ketersediaan informasi pada label belum
secara otomatis menjamin bahwa informasi
tersebut dibaca, dipahami, dan digunakan oleh
konsumen dalam pengambilan keputusan.
Penelitian pada konsumen di berbagai negara
menunjukkan bahwa kebiasaan membaca label

pangan masih dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, perhatian terhadap informasi
gizi, serta kemampuan konsumen dalam

memahami informasi yang tersedia.®.®
Permasalahan tersebut menjadi semakin
penting pada kelompok mahasiswa karena
mahasiswa merupakan kelompok usia yang
mulai memiliki kemandirian dalam menentukan
pilihan dan pola konsumsi pangan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku

membaca label informasi nilai gizi pada
mahasiswa masih belum optimal dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
pengetahuan dan kebiasaan konsumsi."
Selain itu, survei yang dilakukan di Indonesia
menunjukkan bahwa perhatian konsumen
terhadap label pangan masih relatif rendah.
Survei Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia (YLKI) tahun 2019 melaporkan

bahwa 51 persen responden jarang membaca
label pada produk pangan yang dibeli. Bahkan
ketika label dibaca, perhatian konsumen belum
sepenuhnya tertuju pada informasi penting
seperti komposisi bahan dan peringatan
kesehatan."” Hambatan tersebut antara lain
berkaitan dengan ukuran tulisan, keterbacaan,
posisi informasi, dan penyajian informasi pada
kemasan."

Upaya untuk meningkatkan pemanfaatan
informasi label pangan telah dilakukan melalui
pengembangan sistem pelabelan yang lebih
informatif dan mudah dipahami, termasuk front-
of-pack (FOP) pada pangan olahan.'?"
Meskipun demikian, keberadaan label belum
tentu diikuti oleh perilaku membaca dan
memanfaatkan informasi tersebut secara
optimal. Bahkan, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan label gizi
tidak selalu berhubungan secara signifikan
dengan konsumsi makanan kemasan.' Hal ini
menunjukkan bahwa keberadaan informasi
pada label merupakan salah satu komponen
dalam proses pengambilan  keputusan,
sedangkan pengetahuan dan kemampuan
individu dalam memahami serta menggunakan
informasi tersebut juga berperan penting.

Mahasiswa pada institusi pendidikan
kesehatan memiliki posisi strategis karena
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setelah menyelesaikan pendidikan, mereka
diharapkan dapat berperan sebagai tenaga
kesehatan dan promotor kesehatan di
masyarakat. Oleh karena itu, kemampuan
memahami informasi pangan seharusnya tidak
hanya menjadi kompetensi mahasiswa bidang
gizi atau pangan, tetapi juga menjadi bagian
dari literasi kesehatan mahasiswa dari
berbagai bidang keilmuan. Perbedaan paparan
materi terkait gizi, pangan, kesehatan, dan
farmasi  antarprogram  studi  berpotensi
menghasilkan  tingkat pengetahuan dan
perilaku membaca label pangan yang berbeda.
Namun, kajian yang secara khusus
membandingkan pengetahuan dan kepatuhan
membaca label pangan olahan pada
mahasiswa kesehatan dari berbagai latar
belakang keilmuan dalam satu institusi masih
terbatas.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar
penting untuk mengevaluasi apakah latar
belakang bidang studi berkaitan dengan
kemampuan mahasiswa dalam memahami dan
memanfaatkan informasi pada label pangan
olahan. Informasi tersebut diperlukan sebagai
dasar untuk menentukan kebutuhan intervensi
literasi pangan yang lebih spesifik dan lintas
program studi. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis perbedaan tingkat
pengetahuan dan kepatuhan membaca label
pangan olahan pada mahasiswa tingkat akhir
dari tujuh jurusan di Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Jakarta Il.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain potong lintang yang
dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember
2024 di Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Jakarta Il. Penelitian bertujuan
menganalisis perbedaan pengetahuan dan
kepatuhan membaca label pangan olahan
pada mahasiswa tingkat akhir dari tujuh
jurusan.

Populasi  penelitian adalah  seluruh
mahasiswa tingkat akhir program Diploma 3
(D3) dan Diploma 4 (D4) pada tujuh jurusan di
Poltekkes Kemenkes Jakarta Il, dengan jumlah
475 mahasiswa. Sampel dipilih menggunakan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
inklusi, yaitu mahasiswa tingkat akhir D3/D4
yang membeli pangan kemasan sedikitnya lima
kali per minggu. Sebanyak 142 mahasiswa
memenuhi  kriteria  inklusi dan menjadi
responden penelitian.

Data yang digunakan terdiri atas data
primer dan sekunder. Data primer diperoleh
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melalui kuesioner daring (online questionnaire)
yang disebarkan menggunakan Google Form
melalui WhatsApp. Data sekunder berupa
daftar mahasiswa tingkat akhir dari tujuh
jurusan yang diperoleh dari institusi. Instrumen
penelitian terdiri atas kuesioner kepatuhan dan
pengetahuan membaca label pangan olahan.
Instrumen telah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar r = 0,361,
sedangkan reliabilitas instrumen menunjukkan
nilai Cronbach's alpha = 0,896, sehingga
instrumen dinyatakan valid dan reliabel untuk
digunakan dalam penelitian.

Kepatuhan membaca label pangan olahan
diukur menggunakan 15 butir pertanyaan yang
menggambarkan frekuensi responden dalam
membaca berbagai komponen informasi pada

label pangan, antara lain takaran saji,
komposisi  bahan, tanggal kedaluwarsa,
informasi nilai gizi, dan informasi lainnya.
Setiap pertanyaan memiliki tiga pilihan

jawaban, yaitu “jarang”, “sering”, dan “selalu”,
dengan skor berturut-turut 1, 2, dan 3. Total
skor berkisar antara 15-45. Semakin tinggi
skor menunjukkan semakin tinggi tingkat
kepatuhan responden dalam membaca label
pangan olahan.

Pengetahuan mengenai label pangan
olahan diukur menggunakan 25  butir
pertanyaan yang mencakup delapan aspek,
yaitu syarat label pangan, masa simpan, tanda
centang hijau (tick sign), front of pack, netto
dan berat kering (dry weight), bahan tambahan
pangan (BTP), izin edar, serta label pangan
yang sesuai bagi penderita penyakit tidak
menular (PTM). Jawaban benar diberi skor 1
dan jawaban salah diberi skor 0, sehingga skor
awal berkisar antara 0-25. Skor kemudian
dikonversi menjadi nilai 0-100 dengan
mengalikan skor yang diperoleh dengan 4.
Tingkat pengetahuan selanjutnya dikategorikan
menjadi baik, cukup, dan kurang berdasarkan
batas kategori yang telah ditetapkan dalam
penelitian.

Analisis  deskriptif  digunakan  untuk
menggambarkan karakteristik responden serta
distribusi skor dan kategori pengetahuan dan
kepatuhan membaca label pangan olahan.
Perbedaan skor pengetahuan dan kepatuhan
membaca label pangan olahan antar tujuh
jurusan dianalisis menggunakan uji Kruskal—
Wallis karena data tidak memenuhi asumsi
analisis parametrik dan kelompok yang
dibandingkan berjumlah lebih dari dua. Apabila
ditemukan perbedaan yang bermakna, analisis
dilanjutkan dengan uji Mann—-Whitney untuk
mengidentifikasi perbedaan antarkelompok.
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Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada p
< 0,05.

Penelitian ini telah memperoleh persetuju-
an etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Jakarta || dengan nomor
DP.04.03/I/KE/31/638/2024.

HASIL

Sebanyak 142 mahasiswa tingkat akhir
dari tujuh jurusan di Politeknik Kesehatan
Kementerian Kesehatan Jakarta Il berpartisi-
pasi dalam penelitian. Proporsi responden
pada masing-masing jurusan relatif beragam,
dengan jumlah terbesar berasal dari Anafarma
dan Farmasi, masing-masing 23 mahasiswa
(16,2%), sedangkan jumlah terkecil berasal
dari Teknik Gigi dan Teknik Radiologi (TRO),
masing-masing 17 mahasiswa (12,0%).
Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar
responden adalah perempuan, vyaitu 126
mahasiswa (88,7%), sedangkan laki-laki
sebanyak 16 mahasiswa (11,3%). Berdasarkan
program pendidikan, responden lebih banyak
berasal dari program D4, yaitu 79 mahasiswa
(55,6%), dibandingkan D3 sebanyak 63
mahasiswa (44,4%). Distribusi karakteristik
responden disajikan pada Tabel 1.

Skor Kepatuhan Membaca Label Pangan
Olahan

Rerata skor kepatuhan membaca label
pangan olahan menunjukkan variasi
antarjurusan. Jurusan Gizi memiliki rerata skor
tertinggi, yaitu 35,1, diikuti Farmasi sebesar

32,3 dan Kesehatan Lingkungan sebesar 29,2.
Selanjutnya, rerata skor pada Teknik
Elektromedik (TEM), Anafarma, dan Teknik
Gigi masing-masing sebesar 28,1; 27,6; dan
26,8. Jurusan TRO memiliki rata-rata skor
terendah, yaitu 24,7. Rerata skor kepatuhan
seluruh responden dari tujuh jurusan adalah
29,4. Distribusi rerata skor kepatuhan
berdasarkan jurusan disajikan pada Gambar 1.

Tingkat Kepatuhan Membaca Label Pangan
Olahan

Distribusi tingkat kepatuhan menunjukkan
adanya variasi proporsi mahasiswa yang patuh
dan tidak patuh antarjurusan. Proporsi
mahasiswa yang patuh paling tinggi terdapat
pada jurusan Gizi, yaitu 95,0 persen, diikuti
Farmasi sebesar 60,9 persen dan Kesehatan
Lingkungan sebesar 47,6 persen. Pada
Anafarma, proporsi mahasiswa yang patuh
sebesar 34,8 persen, sedangkan pada TEM
sebesar 28,6 persen. Proporsi kepatuhan lebih
rendah ditemukan pada Teknik Gigi dan TRO,
masing-masing sebesar 5,9 persen dan O
persen. Dengan demikian, berdasarkan
distribusi  kategorinya, terdapat perbedaan
yang cukup besar dalam proporsi mahasiswa
yang termasuk kategori patuh antarjurusan.
Secara keseluruhan, dari 142 responden
terdapat 58 mahasiswa (40,8%) yang termasuk
kategori patuh dan 84 mahasiswa (59,2%)
yang termasuk kategori tidak patuh. Distribusi
tingkat kepatuhan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1
Data Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Jurusan

Anafarma 23 16,2

Farmasi 23 16,2

Gizi 20 14

Kesehatan Lingkungan 21 14,8

Teknik Gigi 17 12

TEM 21 14,8

TRO 17 12
Jenis Kelamin

Laki-Laki 16 11,3

Perempuan 126 88,7
Program Studi

D3 63 44.4

D4 79 55,6
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Anafarma  Farmasi Gizi

Jurusan

Kesehatan Teknik Gigi
Lingkungan

TEM

TRO Rerata

Gambar 1
Distribusi Rerata Skor Kepatuhan Mahasiswa Tingkat Akhir pada Tujuh Jurusan
di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Jakarta Il

Tabel 2
Distribusi Tingkat Kepatuhan Membaca Label Pangan Olahan Menurut Jurusan
di Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta Il

Kepatuhan Membaca Label Pangan Olahan

Jurusan Patuh Tidak Patuh Total
n % n % n %
Anafarma 8 34,8 15 65,2 23 100
Farmasi 14 60,9 9 39,1 23 100
Gizi 19 95 1 5 20 100
Kesehatan Lingkungan 10 47,6 11 52,4 21 100
Teknik Gigi 1 5,9 16 94,1 17 100
TEM 6 28,6 15 71,4 21 100
TRO 0 0 17 100 17 100

Informasi pada Label Pangan Olahan yang
Dibaca Responden

Tabel 3 menunjukkan frekuensi
mahasiswa dalam membaca  berbagai
informasi pada label pangan olahan. Informasi
yang paling banyak dibaca secara “selalu”
adalah keterangan kedaluwarsa (73,2%) dan
nama produk (70,4%), diikuti label pangan
olahan (63,4%) dan logo halal (61,3%). Daftar
bahan yang digunakan juga relatif sering
dibaca, dengan 57,5 persen responden
menyatakan selalu membacanya. Sebaliknya,
informasi nilai gizi menunjukkan frekuensi
pembacaan yang lebih rendah. Responden
yang selalu membaca jumlah energi sebesar
19,0 persen, protein 21,2 persen, lemak 26,8
persen, dan karbohidrat 19,7 persen. Informasi
lain yang relatif jarang dibaca secara selalu
adalah nama pihak yang
memproduksi/mengimpor (13,4%), asal usul
bahan pangan tertentu (14,8%), nomor izin
edar (9,2%), dan klaim gizi (22,5%). Distribusi
frekuensi pembacaan masing-masing
komponen label pangan olahan disajikan pada
Tabel 3.
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Perbedaan Skor Kepatuhan Membaca Label
Pangan Olahan Antar Jurusan

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan
terdapat perbedaan skor kepatuhan membaca
label pangan olahan yang bermakna antar
tujuh jurusan (p<0,001). Berdasarkan nilai
mean rank, jurusan Gizi memiliki peringkat
kepatuhan tertinggi (113,48), diikuti Farmasi
(95,35), Kesehatan Lingkungan (66,14),
Anafarma (64,85), TEM (61,48), dan Teknik
Gigi (56,82). Jurusan TRO memiliki mean rank
terendah (32,53). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa distribusi skor kepatuhan tidak sama
pada ketujuh kelompok jurusan. Hasil uji
perbedaan skor kepatuhan disajikan pada
Tabel 4.

Skor Pengetahuan tentang Label Pangan
Olahan

Rerata skor pengetahuan mahasiswa
tentang label pangan olahan menunjukkan
variasi antarjurusan. Distribusi rerata skor
pengetahuan disajikan pada Gambar 2. Skor
rerata tertinggi terdapat pada TEM sebesar
83,04, diikuti Farmasi sebesar 82,7, Anafarma
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sebesar 80,86, dan Gizi sebesar 80,0.
Kesehatan Lingkungan memiliki rata-rata skor
sebesar 79,42, sedangkan Teknik Gigi dan
TRO masing-masing sebesar 72,4 dan 64,2.
Rerata skor pengetahuan seluruh responden
dari tujuh jurusan adalah 77,3. Dengan
menggunakan batas kategori yang ditetapkan
dalam penelitian, nilai rata-rata keseluruhan

tersebut berada pada kategori cukup.
Perbedaan skor rata-rata  antarjurusan
menunjukkan adanya variasi tingkat

penguasaan mahasiswa terhadap pengeta
huan mengenai label pangan olahan.

Tingkat Pengetahuan tentang Label Pangan
Olahan

Distribusi tingkat pengetahuan pada Tabel
5 menunjukkan bahwa proporsi mahasiswa
dengan kategori pengetahuan baik berbeda

antarjurusan. Proporsi tertinggi terdapat pada
Farmasi sebesar 69,6 persen, diikuti TEM
sebesar 66,7 persen, Gizi sebesar 65,0 persen,
dan Anafarma sebesar 52,2 persen. Pada
Kesehatan Lingkungan, mahasiswa dengan
pengetahuan baik sebesar 33,3 persen.
Proporsi pengetahuan baik paling rendah
terdapat pada Teknik Gigi, yaitu 17,6 persen,
sedangkan sebagian besar responden pada
jurusan tersebut berada pada kategori cukup
(76,5%). Pada TRO, tidak terdapat mahasiswa
yang termasuk kategori pengetahuan baik;
sebagian besar berada pada kategori cukup
(88,2%) dan 11,8 persen berada pada kategori
kurang. Pada Gizi terdapat 5,0 persen
responden yang berada pada kategori kurang,
sedangkan pada Teknik Gigi sebesar 5,9
persen

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Membaca Informasi pada Label Pangan Olahan oleh
Mahasiswa Tingkat Akhir

. Jarang Sering Selalu
Informasi Label Pangan Olahan % n % n %
Label pangan olahan 4 2,8 48 33,8 90 63,4
Nama produk 4 2,8 38 26,8 100 70,4
Daftar bahan yang digunakan 15 10,6 45 31,7 82 57,5
Jumlah energi yang terkandung 59 41,5 56 39,4 27 19,0
Jumlah protein yang terkandung 64 451 48 33,8 30 21,2
Jumlah lemak yang terkandung 57 40,1 47 33,1 38 26,8
Jumlah karbohidrat yang 65 45,8 49 34,5 28 19,7
terkandung
Berat bersih 55 38,7 41 28,9 46 32,4
Nama pihak yang 81 57 42 29,6 19 13,4
memproduksi/mengimpor
Logo halal 9 6,3 46 32,4 87 61,3
Tanggal/kode produksi 48 33,8 50 35,2 44 31,0
Keterangan kadaluwarsa 6 4,2 32 22,5 104 73,2
Nomor izin edar 87 61,3 42 29,6 13 9,2
Asal usul bahan pangan tertentu 85 59,9 36 25,4 21 14,8
Klaim gizi 72 50,7 38 26,8 32 22,5

Tabel 4

Perbedaan Skor Kepatuhan Membaca Label Pangan Olahan Menurut 7 Jurusan

di Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta Il

Jurusan n Mean Rank Asym.Sig
Anafarma 23 64,85 <0,001
Farmasi 23 95,35
Gizi 20 113,48
Kesehatan Lingkungan 21 66,14
Teknik Gigi 17 56,82
TEM 21 61,48
TRO 17 32,53

Keterangan: Uji Kruskal-Wallis.
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Gambar 2
Distribusi Rerata Skor Pengetahuan Mahasiswa Tingkat Akhir tentang Label Pangan Olahan
pada Tujuh Jurusan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta Il

Tabel 5
Distribusi Tingkat Pengetahuan tentang Label Pangan Olahan Menurut
Tujuh Jurusan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta Il

Tingkat Pengetahuan Label Pangan Olahan

Jurusan Baik Cukup Kurang Total
n % n % n % n %
Anafarma 12 52,2 11 47,8 - - 23 100
Farmasi 16 69,6 7 30,4 - - 23 100
Gizi 13 65 6 30 1 5 20 100
Kesehatan Lingkungan 7 33,3 14 66,7 - - 21 100
Teknik Gigi 3 17,6 13 76,5 1 5,9 17 100
TEM 14 66,7 7 33,3 - - 21 100
TRO - - 15 88,2 2 11,8 17 100
Tabel 6

Distribusi Rata-Rata Peringkat (Mean Rank) Skor PengetahuanTentang Label Pangan
Mahasiswa Tingkat Akhir 7 Jurusan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Jakarta Il

Jurusan n Mean Rank Asymp. Sig.
Anafarma 23 83,52 <0.001

Farmasi 23 88,24

Gizi 20 84,40

Kesehatan Lingkungan 21 70,88

Teknik Gigi 17 48,62

TEM 21 88,17

TRO 17 20,47

Keterangan: Uji Kruskal-Wallis

Perbedaan Skor Pengetahuan tentang Label
Pangan Olahan Antar Jurusan

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan
adanya perbedaan skor pengetahuan yang
bermakna antar tujuh jurusan (p<0,001).
Jurusan Farmasi memiliki mean rank tertinggi,
yaitu 88,24, diikuti TEM sebesar 88,17,
Anafarma sebesar 83,52, dan Gizi sebesar
84,40. Selanjutnya, mean rank Kesehatan
Lingkungan sebesar 70,88, Teknik Gigi
sebesar 48,62, dan TRO sebesar 20,47.
Perbedaan mean rank tersebut menunjukkan
bahwa distribusi skor pengetahuan mahasiswa
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berbeda antarjurusan. Jurusan Farmasi dan
TEM memiliki peringkat skor pengetahuan
tertinggi, sedangkan TRO memiliki peringkat
terendah. Hasil uji perbedaan skor
pengetahuan pada Tabel 6.

BAHASAN

Kepatuhan Membaca Label Pangan Olahan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepatuhan mahasiswa dalam membaca label
pangan olahan masih belum optimal. Temuan
ini menunjukkan bahwa keberadaan informasi
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pada label belum selalu diikuti oleh kebiasaan
untuk membaca dan memanfaatkan informasi

tersebut secara konsisten. Membaca label
merupakan perilaku yang tidak hanya
membutuhkan pengetahuan, tetapi juga

perhatian, motivasi, sikap, dan kemampuan

untuk menginterpretasikan informasi yang
tersedia.
Temuan  tersebut sejalan  dengan

penelitian pada mahasiswa Universitas Al-
Azhar Indonesia yang menunjukkan bahwa
pengetahuan dan kepatuhan dalam membaca
label pangan masih perlu ditingkatkan."”
Penelitian pada mahasiswa Universitas Islam
Internasional Malaysia juga menunjukkan
bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa
memiliki pengetahuan dan sikap yang relatif
baik terhadap label pangan, proporsi
mahasiswa yang benar-benar menggunakan
label secara baik masih lebih rendah.'® Hal ini
menunjukkan adanya kemungkinan
kesenjangan antara knowing dan doing, yaitu
individu dapat mengetahui pentingnya label
pangan tetapi belum tentu menerapkannya
secara konsisten dalam perilaku sehari-hari.
Pola informasi yang dibaca dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa
lebih banyak memperhatikan nama produk dan
tanggal kedaluwarsa dibandingkan informasi
nilai gizi. Temuan tersebut konsisten dengan
penelitan pada mahasiswa bidang ilmu
kesehatan yang menunjukkan bahwa nama
pangan dan tanggal kedaluwarsa termasuk

informasi  yang paling sering dibaca,
sedangkan kandungan =zat gizi tertentu
cenderung kurang diperhatikan. Penelitian

pada mahasiswa kesehatan juga menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan latar belakang
pendidikan tertentu dapat memiliki perhatian
yang berbeda terhadap informasi gizi pada
label."®

Temuan serupa juga dilaporkan pada
remaja Malaysia. Meskipun sebagian besar
responden memiliki pengetahuan mengenai
konsekuensi konsumsi zat gizi berlebihan,
kemampuan menggunakan informasi nilai gizi
dalam situasi nyata masih belum optimal.
Informasi tanggal kedaluwarsa justru menjadi
salah satu informasi yang paling sering
diperhatikan. Faktor seperti keterbatasan
waktu, label yang dianggap membingungkan
atau kurang menarik, serta rendahnya
perhatian  terhadap kesehatan  menjadi
beberapa hambatan dalam penggunaan label
pangan.” Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa perilaku membaca label tidak hanya
dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga oleh
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faktor situasional dan persepsi individu
terhadap manfaat informasi.
Rendahnya perhatian mahasiswa

terhadap informasi energi, protein, lemak, dan
karbohidrat perlu mendapat perhatian karena

informasi tersebut dapat digunakan untuk
menilai kualitas gizi pangan dan
kesesuaiannya dengan kebutuhan individu.

Pengetahuan mengenai label menjadi penting
karena konsumen harus mampu mengubah
informasi yang bersifat numerik menjadi
pertimbangan praktis dalam memilih pangan.
Penelitian mengenai literasi label pangan pada
mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami
dan menginterpretasikan informasi pada label,
meskipun mereka memiliki akses yang relatif
mudah terhadap informasi tersebut.z

Dengan demikian, literasi label pangan
tidak seharusnya hanya dipahami sebagai
kemampuan membaca tulisan pada kemasan,
tetapi juga sebagai kemampuan menemukan,
memahami, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi untuk menentukan pilihan pangan.
Penelitian terbaru pada mahasiswa
menunjukkan bahwa tingkat literasi label
pangan masih terbatas dan bahwa bidang studi
dapat menimbulkan perbedaan pada beberapa
aspek literasi label.>® Hal tersebut memperkuat
pentingnya pengembangan edukasi label
pangan vyang tidak hanya meningkatkan
pengetahuan deklaratif, tetapi juga
kemampuan interpretasi pengambilan
keputusan.

dan

Perbedaan Kepatuhan Berdasarkan Jurusan

Penelitian  ini  menunjukkan adanya
perbedaan kepatuhan membaca label pangan
olahan  antarjurusan. Temuan tersebut

menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan

dapat menjadi salah satu konteks yang
berkaitan dengan perilaku membaca label.
Perbedaan paparan terhadap materi gizi,

pangan, kesehatan, bahan pangan, dan produk
kesehatan antarprogram studi berpotensi
menghasilkan tingkat literasi dan perhatian
terhadap label yang berbeda.

Mahasiswa Gizi menunjukkan kepatuhan
tertinggi dalam membaca label pangan olahan.
Temuan ini secara rasional dapat dikaitkan
dengan lebih besarnya paparan mahasiswa

Gizi terhadap materi mengenai zat gizi,
komposisi pangan, kebutuhan gizi, serta
hubungan antara konsumsi pangan dan

kesehatan. Penelitian pada mahasiswa bidang
kesehatan juga menunjukkan bahwa kelompok
mahasiswa dengan paparan pendidikan yang
relevan dengan pangan dan gizi cenderung
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memberikan perhatian lebih besar terhadap
informasi nilai gizi dibandingkan kelompok
lainnya."®

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian pada mahasiswa kesehatan yang
menemukan bahwa program studi merupakan
salah satu faktor yang berkaitan dengan praktik
membaca label pangan. Dalam penelitian
tersebut, meskipun mahasiswa bidang
kesehatan secara umum menyadari pentingnya
membaca label, praktik membaca label masih
relatif kurang optimal.?? Hal ini menunjukkan
bahwa status sebagai mahasiswa kesehatan
belum secara otomatis menjamin terbentuknya
perilaku membaca label yang baik.

Temuan  tersebut  penting karena
penelitian ini melibatkan tujuh jurusan dalam
satu institusi pendidikan kesehatan. Perbedaan
kepatuhan antarjurusan dapat menjadi indikasi
bahwa pendidikan formal memberikan paparan
yang berbeda terhadap literasi pangan.
Namun, karena penelitian ini menggunakan
desain cross-sectional, perbedaan antarjurusan
tidak dapat ditafsirkan sebagai hubungan
kausal. Faktor lain seperti kebiasaan konsumsi,
minat terhadap kesehatan, kondisi ekonomi,
jenis pangan yang dibeli, dan pengalaman
sebelumnya dengan informasi gizi juga
mungkin berperan.

Penelitian pada mahasiswa Universitas
Diponegoro memberikan perspektif penting
dalam menjelaskan temuan tersebut. Penelitian
tersebut menemukan adanya hubungan antara
pengetahuan mengenai label pangan dengan
sikap terhadap label, tetapi tidak menemukan
hubungan langsung antara pengetahuan dan
kepatuhan membaca label. Sebaliknya, sikap
terhadap label berhubungan secara signifikan
dengan kepatuhan membaca label.?’ Temuan
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan saja belum tentu menghasilkan
perubahan perilaku apabila tidak disertai sikap
positif dan persepsi manfaat terhadap label

pangan.
Dengan demikian, tingginya kepatuhan
mahasiswa Gizi dalam penelitian ini

kemungkinan tidak hanya berkaitan dengan
jumlah pengetahuan yang dimiliki, tetapi juga
dengan terbentuknya persepsi bahwa informasi
pangan relevan terhadap kesehatan dan
keputusan konsumsi. Sebaliknya, mahasiswa
dari jurusan dengan paparan materi pangan
dan gizi yang lebih terbatas mungkin
memerlukan pendekatan edukasi yang lebih
kontekstual agar informasi label dipandang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.
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Pengetahuan tentang Label Pangan Olahan

Tingkat pengetahuan mahasiswa
mengenai label pangan olahan menunjukkan
variasi antarjurusan. Sebagian besar
mahasiswa berada pada kategori cukup,
sedangkan proporsi mahasiswa dengan
pengetahuan baik berbeda antarjurusan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa akses
terhadap  pendidikan  kesehatan  belum
sepenuhnya menghasilkan tingkat literasi label
pangan yang seragam.

Penelitian pada mahasiswa universitas di
Malaysia menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan label
yang tinggi, tetapi praktik penggunaan label

tetap lebih rendah dibandingkan tingkat
pengetahuannya.'® Kondisi tersebut
memperkuat temuan penelitian ini bahwa

pengetahuan dan perilaku merupakan dua
konstruk yang saling berkaitan tetapi tidak
identik. Seseorang dapat memahami fungsi
label pangan tetapi belum tentu menggunakan
informasi tersebut setiap kali membeli atau
mengonsumsi pangan kemasan.

Penelitian pada mahasiswa di Chonggqing,
China, juga menunjukkan pentingnya
kemampuan memahami dan menggunakan
informasi label dalam kelompok mahasiswa
dari berbagai bidang studi. Perbedaan bidang
pendidikan menjadi konteks yang relevan
dalam memahami kemampuan mahasiswa
dalam menggunakan informasi label pangan.
Temuan tersebut memperkuat alasan untuk
mempertimbangkan latar belakang akademik
ketika mengembangkan strategi peningkatan
literasi label pangan pada mahasiswa.

Selain pengetahuan, persepsi risiko juga
merupakan faktor yang perlu diperhatikan.
Penelitian pada remaja di Bogor menunjukkan
bahwa pengetahuan dan persepsi risiko
berkaitan dengan perilaku membaca label
pangan.?® Artinya, individu tidak hanya perlu
mengetahui apa yang tercantum pada label,

tetapi juga perlu memahami konsekuensi
kesehatan apabila informasi tersebut
diabaikan. Dalam konteks penelitian ini,

mahasiswa yang memandang informasi label
sebagai sesuatu yang penting untuk menjaga
kesehatan kemungkinan lebih terdorong untuk

menggunakannya dalam pengambilan
keputusan.
Penelitian pada remaja Malaysia

menunjukkan bahwa keterbatasan waktu, label
yang sulit dipahami, kurangnya perhatian
terhadap kesehatan, dan kurangnya
pengetahuan merupakan beberapa hambatan
penggunaan label.”® Temuan tersebut menun-
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jukkan bahwa intervensi literasi pangan perlu
memperhatikan  faktor  psikososial  dan
situasional. Edukasi yang hanya memberikan
definisi atau informasi mengenai label
berpotensi kurang efektif apabila tidak disertai
latihan untuk menggunakan informasi tersebut
dalam situasi pembelian yang nyata.

Perbedaan Pengetahuan Berdasarkan Jurusan

Perbedaan pengetahuan antarjurusan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa latar
belakang akademik dapat menjadi salah satu
faktor yang berhubungan dengan penguasaan
informasi label pangan. Mahasiswa yang
memperoleh paparan lebih besar terhadap
materi gizi, pangan, farmasi, atau kesehatan
berpotensi memiliki pengalaman belajar yang
lebih relevan dengan informasi yang terdapat
pada label pangan.

Temuan penelitian terbaru mengenai
literasi label pangan mahasiswa mendukung
interpretasi tersebut. Penelitian pada

mahasiswa di Turki menemukan bahwa tingkat
literasi label pangan secara umum masih
terbatas dan mahasiswa mengalami kesulitan
dalam memahami serta menginterpretasikan
informasi label. Penelitian tersebut juga
menemukan bahwa bidang studi berhubungan
dengan beberapa aspek literasi label pangan.®
Temuan tersebut memiliki relevansi yang kuat
dengan penelitian ini karena sama-sama
menempatkan mahasiswa dari latar belakang
akademik berbeda sebagai kelompok yang
dibandingkan.

Penelitian lain pada mahasiswa juga
menunjukkan bahwa kemampuan membaca
label pangan tidak hanya dipengaruhi oleh
pengetahuan, tetapi dapat dipengaruhi oleh
karakteristik program studi dan faktor individu.*
Oleh  karena itu, perbedaan tingkat
pengetahuan antarjurusan dalam penelitian ini
sebaiknya tidak hanya dipahami sebagai
perbedaan kemampuan akademik, tetapi
sebagai indikasi adanya perbedaan paparan,
pengalaman, dan kebutuhan literasi pangan.

Temuan mengenai tingginya pengetahuan
pada mahasiswa Farmasi dan beberapa
jurusan lain juga perlu ditafsirkan secara hati-
hati. Pengetahuan yang tinggi mengenai label
tidak secara otomatis menunjukkan bahwa
seluruh informasi tersebut digunakan ketika
membeli pangan. Penelitian pada mahasiswa
Universitas Diponegoro menunjukkan bahwa
pengetahuan tidak berhubungan langsung
dengan kepatuhan membaca label, sedangkan
sikap memiliki hubungan yang lebih kuat
dengan kepatuhan.** Dengan demikian,
intervensi yang hanya berorientasi pada
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transfer pengetahuan kemungkinan belum
cukup untuk menghasilkan perubahan perilaku.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan, kepatuhan,
latar belakang bidang studi, sikap, dan
persepsi terhadap manfaat informasi pangan
merupakan komponen yang saling berhu-
bungan dalam literasi label pangan. Oleh
karena itu, strategi peningkatan literasi pangan
di perguruan tinggi sebaiknya tidak hanya
menggunakan pendekatan informatif, tetapi
juga pendekatan berbasis keterampilan dan
perubahan perilaku.

Implikasi terhadap Promosi Kesehatan

Temuan penelitian ini memiliki implikasi
penting bagi pendidikan kesehatan di
lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa dari
seluruh jurusan kesehatan pada akhirnya
berpotensi berinteraksi dengan masyarakat
dan menyampaikan pesan kesehatan. Oleh
karena itu, kemampuan memahami label
pangan sebaiknya tidak dipandang hanya
sebagai kompetensi mahasiswa Gizi, tetapi
sebagai bagian dari literasi kesehatan yang
relevan bagi mahasiswa bidang kesehatan
secara lebih luas.

Intervensi
pembelajaran

dapat
praktis,

diarahkan pada
seperti latihan
membandingkan dua produk berdasarkan
kandungan gula, garam, lemak, energi,
komposisi bahan, tanggal kedaluwarsa, dan
izin edar. Pendekatan tersebut dapat
membantu mahasiswa mengubah
pengetahuan teoritis menjadi keterampilan
dalam mengambil keputusan konsumsi. Bukti
penelitian menunjukkan bahwa edukasi yang
secara khusus melatih pemahaman label dapat
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
menggunakan informasi label.

Selain pengetahuan, intervensi juga perlu
memperhatikan sikap dan persepsi manfaat.
Temuan penelitian pada mahasiswa
Universitas Diponegoro menunjukkan bahwa
sikap terhadap label memiliki hubungan yang
signifikan dengan kepatuhan membaca label.*"
Dengan demikian, pesan edukasi perlu
menekankan manfaat nyata membaca label
bagi kesehatan, bukan hanya menjelaskan
definisi dan komponen label.

Pendekatan lintas jurusan juga dapat
dipertimbangkan untuk mengurangi kesen-
jangan pengetahuan dan kepatuhan. Materi
dapat diintegrasikan dalam kegiatan akademik
maupun  nonakademik  melalui  seminar,
kampanye kesehatan, media visual, atau
pembelajaran berbasis kasus. Strategi tersebut
diharapkan dapat membentuk mahasiswa yang
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tidak hanya mampu membaca label, tetapi juga
mampu menginterpretasikan informasi dan
menggu-nakannya dalam pengambilan
keputusan pangan yang lebih sehat.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang
perlu dipertimbangkan dalam menginter-
pretasikan hasil. Desain cross-sectional tidak
memungkinkan peneliti memastikan hubungan
sebab-akibat antara bidang studi dengan
pengetahuan maupun kepatuhan membaca
label. Selain itu, penelitian dilakukan pada satu
institusi dengan jumlah sampel yang relatif

terbatas sehingga generalisasi hasil ke
mahasiswa kesehatan di institusi lain perlu
dilakukan secara hati-hati. Penelitian

selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel
psikososial seperti sikap, persepsi manfaat,
persepsi  risiko, self-efficacy, kebiasaan
membeli pangan, dan pengaruh lingkungan
sebagai faktor yang mungkin menjelaskan
mekanisme terbentuknya perilaku membaca
label pangan.

KESIMPULAN

Terdapat perbedaan pengetahuan dan
kepatuhan membaca label pangan olahan
pada mahasiswa tingkat akhir antarjurusan.
Latar belakang bidang studi menjadi konteks
penting dalam literasi label pangan, tetapi

pengetahuan yang memadai belum
sepenuhnya  tercermin dalam perilaku
membaca label. Peningkatan literasi label

pangan pada mahasiswa kesehatan perlu
diarahkan pada kemampuan memahami dan

menggunakan informasi label dalam
pengambilan keputusan pangan.
SARAN

Peningkatan literasi label pangan perlu
dilakukan secara lintas jurusan melalui

integrasi materi dan keterampilan membaca
serta menginterpretasikan label pangan dalam
kegiatan akademik maupun nonakademik.
Edukasi sebaiknya tidak hanya berfokus pada
peningkatan pengetahuan, tetapi juga melatih
mahasiswa menggunakan informasi label
dalam pengambilan  keputusan pangan,
misalnya melalui pembelajaran berbasis kasus,
praktik ~membandingkan kandungan gizi
antarproduk, seminar, dan media edukasi
visual.

Jurusan dengan tingkat kepatuhan dan
pengetahuan yang relatif rendah perlu
memperoleh penguatan edukasi yang lebih
terarah dan kontekstual. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan sampel yang lebih
besar dan berasal dari beberapa institusi
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pendidikan kesehatan serta mengkaji faktor
psikososial, seperti sikap, persepsi manfaat,

persepsi risiko, dan self-efficacy, untuk
memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor yang

memengaruhi perilaku membaca label pangan.
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